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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian

Berkomunikasi adalah sesuatu hal yang penting yang dilakukan oleh setiap manusia dalam menjalani kehidupannya, proses komunikasi dilakukan dengan menggunakan media atau pun secara tatap muka (face to face).
Seiring dengan pesatnya perkembangan dunia informasi yang terjadi di negara kita, cetak dan elektronik, yang diikuti oleh meningkatnya kebutuhan masyarakat akan informasi telah memaksa para pelaku pers untuk berlomba-lomba dalam menyajikan atau menyuguhkan sebuah informasi yang paling up to date dan berkualitas untuk di konsumsi oleh khalayak luas. 

Media informasi yang mampu menyampaikan berita sesuai harapan pembaca, berita yang berkualitas meliputi beberapa unsur-unsur, diantaranya aktual, faktual, adanya nilai penting, dan menarik. Surat kabar yang memenuhi ke empat unsur tersebut maka dengan sendirinya akan bertahan dan penjualan oplah pembacanya pun semakin luas.

Penyajian berita yang berkualitas akan menimbulkan manfaat yang sangat berguna bagi pembacanya sendiri,  Persaingan ini secara langsung memberikan efek pada kualitas berita yang disampaikan. 
Mengingat betapa pentingnya hal itu, maka sudah sewajarnyalah ketika para pelaku pers banyak melakukan usaha untuk meningkatkan kualitas pemberitaannya. Mereka berusaha agar informasi yang diberikan kepada pembaca tidak basi. Seperti yang dikatakan oleh Effendy dalam bukunya “Ilmu, Teori, dan Filsafat Komunikasi”, bahwa:

Pers adalah sarana yang menyiarkan produk jurnalistik. Fungsi pers berarti fungsi jurnalistik (Effendy,2003:93)
Pers bukan hanya sebagai sarana untuk menyiarkan atau menginformasikan produk jurnalistik saja. Pers juga memiliki fungsi-fungsi lain. Seperti yang dikatakan oleh Effendy dalam bukunya Ilmu, Teori Dan Filsafat Komunikasi Bahwa:

Pada Zaman modern seperti sekarang ini, jurnalistik tidak hanya mengelola berita saja, tetapi juga aspek-aspek lain untuk isi surat kabar. Karena itu fungsinya bukan lagi menyiarkan informasi, tetapi juga mendidik, menghibur dan mempengaruhi agar khalayak melakukan kegiatan tertentu. (Effendy,2003:93)  
Selain dengan meningkatkan kualitas berita, pelaku pers juga harus memikirkan informasi yang disuguhkan sesuai dengan apa yang diharapkan pembaca. Media juga harus menyuguhkan  berita yang berkualitas  Mereka akan memikirkan dengan cermat mengenai nilai berita. Sebagaimana Hikmat Kusumaningrat dan Purnama Kusumaningrat dalam bukunya “Jurnalistik Teori dan Peraktek”, telah mengungkapkan tentang 4 unsur nilai berita, di antaranya:

· Aktualitas (Timeliness)
Berita tak ubahnya seperti es krim yang gampang meleleh, bersamaan dengan berlalunya waktu nilainya pun semakin berkurang. Bagi surat kabar, semakin aktual berita-beritanya semakin tinggi pula nilai beritanya.
· Kedekatan (Proximity)

Peristiwa yang mengandung unsur kedekatan dengan pembaca akan menarik perhatian. Stieler dan Lippmann menyebutnya dengan istilah kedekatan secara geografis. Unsur ini tidak harus dalam pengertian fisik saja, tetapi bisa pula dalam bentuk kedekatan emosional.

· Dampak (Consequence)

Seringkali pula diungkapkan bahwa “news” itu adalah “history in a hurry”, berita adalah sejarah dalam keadaannya yang tergesa-gesa. Tersirat dalam ungkapan itu pentingnya mengukur luasnya dampak dari suatu peristiwa. 
· Human Interest
Definisi mengenai human interest senantiasa berubah-ubah menurut redaktur suratkabar masing–masing dan menurut perkembangan zaman, tetapi dalam berita human interest terkandung unsur yang menarik simpati, simpati yang menggugah perasaan khalayak yang membacanya (Kusumaningrat, 2005:61-64). 

Selain keempat unsur tersebut, wartawan juga sangat penting peranannya serta berpengaruh dalam meningkatkan kualitas Berita. Wartawan harus mampu mengemas sebuah berita semenarik mungkin agar pembaca tertarik dan memahami berita tersebut. 
Sebagai media informasi banyak sekali efek yang di timbulkan oleh media massa terutama saat menginformasikan sebuah berita. Contoh kecilnya, perubahan perilaku masyarakat di awal terjadinya krisis moneter yang melanda di negara kita yang dipengaruhi keadaan ekonomi yang semakin hari semakin kacau, melambungnya harga bahan-bahan pokok dan harga bbm yang sangat tinggi.
Keadaan seperti itu memaksa setiap individu untuk melakukan berbagai cara dalam mempertahankan hidupnya. Berbagai perilaku pun bermunculan. Dari yang masih dianggap normal sampai pada perilaku abnormal seperti aksi-aksi anarkis, tindakan kriminal dsb. Kemudian, hukum rimba kembali berlaku. Dengan slogan ”siapa kuat dia dapat” 
Semua media yang ada di Indonesia merasa tertarik untuk menyikapi tindakan-tindakan anarkis tersebut seperti halnya Harian Umum (HU) Galamedia yang terbit di ibukota propinsi Jawa Barat, Bandung. Sebagai koran lokal yang konsisten terhadap dunia jurnalistik, HU Galamedia terbit setiap hari. Pemberitaan Etis, Tajam dan Akurat disampaikan HU Galamedia sebagai sumber informasi bagi khalayak setiap paginya. Salah satu rubrik yang terdapat dalam HU Galamedia adalah Rubrik Hukum dan Kriminalitas.

Dalam Rubrik Hukum dan Kriminalitas di HU Galamedia  memuat berita-berita yang berhubungan dengan tindakan kriminalitas yang terjadi di masyarakat. Karena banyak sekali tindakan kejahatan yang terjadi maka HU Galamedia merasa tertarik untuk menyikapinya. Banyak alasan yang memicu mengapa setiap individu melakukan tindakan kriminalitas 
Sekarang ini hampir setiap surat kabar menyajikan berita-berita kriminalitas. Begitu juga dengan HU Galamedia. Redaktur rubrik Hukum dan Kriminalitas HU Galamedia Rusyandi dalam wawancara yang peneliti lakukan,  mengatakan:

“Karena banyak sekali terjadi peristiwa/kejadian kriminalitas di masyarakat, untuk kami sebagi pihak media merasa tertantang menyikapi hal itu, berita-berita yang kami sajikan dalam rubrik ini pun mempunyai tujuan, agar masyarakat lebih waspada akan kejadian-kejadian tindakan kriminalitas, kami juga selalu menyampaikan pesan-pesan dalam setiap berita agar  pembaca lebih menyikapi setelah membaca berita-berita yang kami sajikan setiap harinya”. (Bandung, 23/11/06).

Berita kriminal sama pentingnya dengan berita-berita lainnya, karena pembaca membutuhkan informasi yang dapat dijadikan pandangan, cerminan dan reperensi dalam menjalani kehidupannya, Menurut Deddy Mulyana dalam Buku “Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar” mengatakan:

Salah satu unsur unsur Komunikasi adalah Efek, yaitu apa yang terjadi pada penerima pesan tersebut, misalnya penambahan pengetahuan (dari tidak tahu manjadi tahu), terhibur, perubahan sikap (dari tidak setuju menjadi setuju), perubahan keyakinan, perubahan prilaku (dari tidak bersedia membeli barang yang ditawarkan menjadi sedia membelinya, atau dari tidak bersedia memilih partai politik tertentu menjadi bersedia memilihnya dalam pemilu), dan sebagainya. (Mulyana, 2002:64) 

Karena banyaknya berita-brita kriminal yang dimuat dalam setiap harinya oleh harian surat kabar maka pihak media harus daapat memilih dan menyeleksi setiap berita yang akan diterbitkan, dalam hal ini mungkin redaktur dan wartawan sangat memegang peranan dalam pemilihan dan penyeleksian berita-brita tersebut.

Semua berita yang diterbitkan, akan dinilai baik oleh wartawan atau redaktur  belum tentu baik menurut pembaca. Seperti dikatakan di atas bahwa efek media massa berdampak terhadap pembaca baik itu positif ataupun negatif      

Setiap individu mempunyai karakteristik yang berbeda dalam menerima pesan yang disampaikan oleh media. Seperti halnya ketika pembaca menerima pesan setelah membaca rubrik ini, ada yang berhati-hati terhadap tindakan kriminal yang banyak terjadi di masyarakat dan ada juga yang meniru tindakan tersebut dari apa yang telah dibacanya. Sebagai contoh kecil, si X membaca berita kriminal dalam sebuah surat kabar. Isi dari pada berita tersebut adalah memaparkan modus pembobolan rekening bank. Karena tertarik oleh hasilnya, maka si X berkeinginan untuk melakukan hal serupa dengan modus yang sama atau bahkan sedikit berbeda. Dari urian di atas dapat diketahui bahwa selayaknya setiap media hendaklah dapat meningkatkan kualitas beritanya agar pembaca dapat mengerti setiap pesan yang disampaikan oleh media tersebut. Dalam hal ini HU Galamedia dapat meningkatkan kualitas dari berita-berita yang dimuat setiap harinya khususnya berita krimanal yang ada dalam rubrik Hukum dan Kriminalitas.  
Dari pemaparan latar belakang di atas, peneliti berharap penelitian ini dapat menjawab rumusan masalah tentang: “Bagaimana Kualitas isi Berita-berita Kriminal dalam Rubrik Hukum Dan Kriminalitas di HU Galamedia di tinjau dari Nilai Berita”.
1.2 Identifikasi masalah

1. Bagaimana kualitas berita-berita kriminal Pada Rubrik Hukum & Kriminalitas di Harian umum Galamedia ditinjau dari Nilai Aktualitas ?

2.  Bagaimana kualitas berita-berita kriminal Pada Rubrik Hukum & Kriminalitas di Harian umum Galamedia ditinjau dari Nilai Faktualitas?

3. Bagaimana kualitas berita-berita kriminal Pada Rubrik Hukum & Kriminalitas di Harian umum Galamedia ditinjau dari Nilai Penting ?

4. Bagaimana kualitas berita-berita kriminal Pada Rubrik Hukum & Kriminalitas di Harian umum Galamedia ditinjau dari Nilai Menarik ?

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Bagaimana Kualitas Berita-berita Kriminal Pada Rubrik Hukum & Kriminalitas di HU Galamedia Di tinjau dari Nilai berita.

1.3.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk Mengetahui kualitas berita-berita kriminal Pada Rubrik Hukum & Kriminalitas di Harian umum Galamedia ditinjau dari nilai aktualitas 
2. Untuk Mengetahui kualitas berita-berita kriminal Pada Rubrik Hukum & Kriminalitas di Harian umum Galamedia ditinjau dari nilai faktualitas 
3. Untuk Mengetahui kualitas berita-berita kriminal Pada Rubrik Hukum & Kriminalitas di Harian umum Galamedia ditinjau dari nilai penting 

4. Untuk Mengetahui kualitas berita-berita kriminal Pada Rubrik Hukum & Kriminalitas di Harian umum Galamedia ditinjau dari nilai menarik 
1.4 Kegunaan Penelitian (Teoritis dan Praktis)

1.4.1 Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi para mahasiswa jurusan ilmu komunikasi, khususnya bagi yang akan menganalias sebuah berita dalam salah satu rubrik di surat kabar. Berkaitan dengan kualitas berita ditinjau dari nilai berita.
1.4.2 Kegunaan Praktis

Adapun hasil penelitian bagi kegunaan praktis, diharapkan dapat menjadi masukan bagi Harian Umum Galamedia untuk lebih meningkatkan kualitas beritanya pada rubrik yang bersangkutan. Berkaitan dengan Nilai Berita.
1.5 Kerangka Pemikiran
1.5.1 Kerangka Teoritis
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori komunikasi yang dirumuskan oleh Backer yang ditulis oleh Jalaludin dalam buku “Metode Penelitian Sosial” mengatakan:

Model Agenda Setting merupakan salah satu model teori komunikasi yang merupakan penggembangan dari model Jarum Hipodermi, asumsi dasar model ini membentuk persepsi khalayak tentang apa yang dianggap penting. Karena model ini mengasumsikan adanya hubungan positif antara penilaian yang di berikan oleh media pada suatu persoalan. Singkatnya apa yang dianggap penting olah media, akan dianggap penting juga bagi masyarakat (Jalaluddin, 2000 : 68-69)
Gambar 1.1

Model agenda setting

	Variabel Media Massa
	Variable Antara
	Variable Efek
	Variable Efek Lanjutan

	-Panjang
	- Sifat Stimulus
	- Pengenalan
	- Persepsi

	-Penonjolan
	- Sifat Khalayak
	- Saliance
	- Aksi

	- Konflik
	
	- Prioritas
	


Sumber : Jalaluddin, 2000: 71

Dalam buku “Ilmu, Teori, dan Filsafat Komunikasi” karya Onong Uchjana Effendy mengatakan: Agenda seting model untuk pertama kali ditampilkan oleh M.E Mc. Combs dan D.L. Shaw dalam “Public Opinion Quarterly” terbitan tahun 1972, berjudul “The Agenda-Setting Function of Mass Media”. Kedua pakar tersebut mengatakan bahwa “jika media memberikan tekanan pada suatu peristiwa, maka media itu akan mempengaruhi khalayak untuk menganggapnya penting”. (Effendy,2003:287).
Sementara itu Manhein dalam pemikiran tentang konseptualisasi agenda yang potensial untuk memahami proses agenda setting menyatakan bahwa agenda setting meliputi tiga agenda, yaitu agenda media. Agenda khalayak, agenda kebijaksanaan, masing-masing agenda itu mencakup dimensi-dimensi sebagai berikut:

1. Untuk agenda media dimensi-dimensi:
a. Visibility (visibilitas) jumlah dan tingkat menonjolnya berita

b. Audience salience, tingkat menonjol bagi khalayak relevansi isi berita dengan kebutuhan khalayak

c. Valance (valensi) menyenangkan atau tidak menyenangkan cara pemberitaan bagi suatu peristiwa.

2. Untuk agenda khalayak, dimensi-dimensi:

a. Familiarty, keakraban derajat kesadaran khalayak akan topik tertentu.
b. Personal salience, penonjolan pribadi relevansi kepentingan dengan ciri pribadi.

c.    Favorability, kesenangan pertimbangan senang atau tidak senang akan topik berita.
3. Untuk agenda kebijaksanaan, dimensi-dimensi:

a. Support (dukungan) kegiatan menyenangkan bagi posisi suatu berita tertentu.

b. Likelihood of action (kemungkinan kegiatan) kemungkinan pemerintah melaksanakan apa yang diibaratkan.
c. Fredom of action (kebebasan bertindak) nilai kegiatan yang mungkin dilakukan oleh pemerintah. (Effendy, 2003:288-289).

Untuk mendukung teori di atas, maka peneliti menggunakan hypodermic Needle Model. Model Jarum suntik pada dasarnya adalah aliran satu tahap (one step Flow), yaitu dari media massa langsung kepada khalayak sebagai mass audience. Model ini mengasumsikan media massa secara langsung, cepat dan mempunyai efek yang amat kuat atas mass audience.
Kedua teori yang dikemukakan di atas, secara garis besar menggambarkan tentang tahapan dan tujuan dalam proses komunikasi yang dilakukan melalui media massa. Agar tujuan itu tercapai.
1.5.2 Kerangka Konseptual 
Proses komunikasi yang dilakukan Rubrik Hukum Dan Kriminalitas adalah  pesan yang ditujukan kepada pembaca dalam mengetahui kejadian-kejadian tindakan Kriminal yang terjadi di tengah masyarakat.

Dalam penelitian ini akan dijelaskan alur komukasi serta peneliti akan menggambarkan kerangka konseptual sesuai dengan Teori Agenda Setting dan jarum Hypodermik.

Sumber pesan berasal dari HU Galamedia yang mana dalam berita-beritanya selalu terdapat pesan yang disampaikan kepada pembaca agar setelah membaca berita kriminal yang disajikan oleh media, pembaca tidak meniru atau mengikuti tindak kejahatan yang dibacanya, melainkan pembaca lebih waspada terhadap tindakan kriminal yang terjadi. Dalam teori Agenda setting ini dijelaskan bahwa media mengasumsikan positif terhadap suatu persoalan yang terjadi.

Setiap media massa  menyampaikan suatu peristiwa pada khalayak pasti ada efek yang akan di timbulkan baik itu persepsi atau pun aksi setelah mengetahui informasi yang ada dalam media tersebut, maka pihak media harus benar-benar bersikap netral dan positif terhadap kejadian yang terjadi, karena masyarakat akan menganggap benar dan mengikuti apa yang telah disampaikan oleh pihak media. 
1.6 Opersional Variabel

Table 1.1
Opersional Variabel

	Variabel
	Indikator
	Alat Ukur

	  Kualitas  Berita kriminal di H.U Galamedia

	Aktualitas


	- Baru Terjadi

- Sedang terjadi



	
	Faktualitas
	 - Paparan Fakta

 - Mengandung Pendapat

 - Adanya Pernyataan

	
	Nilai Penting
	 - Adanya tokoh Penting 

 - Dampak Terhadap Masyarakat

	
	Nilai Menarik
	- Munculnya rasa ingin tahu
- Munculnya Minat Pembaca



1.7 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif , yaitu suatu metode yang bertujuan melukiskan secara sistematis. Seperti yang dikatakan oleh Jalaludin Rakhmat dalam buku ”Metode Penelitian Komunikasi” mengatakan.
“Metode deskriptif, yaitu dengan cara mempelajari masalah-masalah dan tata cara yang berlaku dalam masyarakat, serta situasi-situasi tertentu dengan tujuan penelitian yaitu menggambarkan fenomena secara sistematis fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan cermat. (Rakhmat, 2002:22)

Jalaludin Rakhmat juga mengatakan penelitian deskritif timbul karena suatu peristiwa yang menarik perhatian peneliti tetapi belum ada kerangka teoritis yang menjelaskannya (Rakhmat, 2000:25)
Metode deskriftif yang peneliti lakukan yaitu penelitian yang bertujuan untuk melihat kualitas isi berita-berita kriminal pada rubrik hukum dan kriminalitas di HU Galamedia di tinjau dari nilai berita
1.8 Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

1.8.1 Teknik Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan beberapa teknik, yaitu :

1.   Studi Kepustakaan 

Teknik kepustakaan yang dlakukan dengan menelaah teori, opini, membaca buku, menonton televisi yang relevan dengan masalah yang diteliti dalam penelitian.
2.   Wawancara

Wawancara adalah untuk memperoleh keterangan, mencari informasi yang lebih lengkap dengan teknik wawancara. Teknik wawancara yang peneliti lakukan yaitu, dengan mewawancarai pihak redaksi Rubrik Hukum Dan Kriminalitas di Harian Umum Galamedia
1.8.2 Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul selanjutnya dilakukan pengolahan data (data processing). Pengolahan data mencakup kegiatan mengedit (editing) data dan mengkode (coding) data. Mengedit data adalah kegiatan memeriksa data yang terkumpul, apakah sudah terisi secara sempurna atau tidak, lengkap atau tidak, cara pengisiannya benar atau tidak, belum lengkap atau belum benar cara pengisiannya.

Mengkode data berarti memberikan kode-kode tertentu kepada masing-masing kategori atau nilai dari setiap variabel yang dikumpulkan datanya. Setelah pengolahan data, berikutnya tinggal menganalisis dan menginterpretasikan data. Setelah semua data dikodekan, selanjutnya data tersebut ditabulasi sesuai dengan susunan sajian data yang dibutuhkan untuk menjawab masing-masing masalah. (Sanapiah, 1989: 33-34).
1.9 Uji Statistik

Uji statistik yang diterapkan pada penilitian ini digunakan untuk mengukur tingkat kesepakatan pengkoding dalam penghitungan uji reliabilitas.

· Koefisien korelasi person’s (c) yang digunakan untuk mengukur tingkat kesepakatan koding atau relibilitas koding

Person’s C =         X²



N + X²

Keterangan :

X = Nilai Chi Kuadrat menghitung setiap variable

N = Ukuran sampel dalam table

(1 – C ) x 100% = Mengukur tingkat kesepakatan koding

· Chi kuadrat (chi Square )    (0 – E )²

E

Sedangkan untuk mengetahui persentase tingkat kesepakatan pengkoding dihitung dengan rumus yang dikemukakan oleh Kriffendorf (1980),

yaitu:

· ( 1 – c ) x 100%

c = Persons’s Chi Kuadrat

Untuk mengetahui tinggi rendahnya kesepakatan yang terjadi diantara pengkoding, maka penelitian ini menggunakan penafsiran koefisien yang dikemukakan Surakhmad (1985 : 302), yaitu:
0 % - 20 % Korelasi yang rendah sekali

20 % - 40 % Korelasi yang rendah tapi ada

40 % - 70 % Korelasi yang sedang

70 % - 90 % Korelasi yang tinggi

90 % - 100 % Korelasi yang tinggi sekali

1.10 Populasi dan Sampel
1.10.1 Populasi
Seperti dikutip oleh Singarimbun dan Sofian Effendi mengungkapkan tentang definisi populasi sebagai berikut :“Populasi atau universe adalah jumlah keseluruhan dari unit analisa yang ciri-cirinya akan diduga”. (Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, 1982 : 108).

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah Berita-berita Kriminal yang ada dalam rubrik Hukum dan Kriminalitas dan terbit pada tanggal 1 Nov 06 sampai tanggal 30 Nov 06 di HU Galamedia Bandung.

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari HU Galamedia, Jumlah berita kriminal yang terbit pada bulan November berjumlah 106 berita. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari Tabel 1.1 berikut:
Tabel 1.2
Populasi Berita-berita Kriminal

Bulan November 2006 
	NO
	Hari dan Tanggal 
Terbit
	Judul Berita
	Jumlah 
Berita

	1
	Rabu,1 Nov 2006
	· Sidang Pencemaran Nama Baik Wali kota, Penasihat Terdakwa Kecewa
· Warga Rongga Resah, Pencurian Marak

· Polisi Kejar Otak Pembunuh H. Andi 
	3

	2
	Kamis, 2 Nov 2006
	· Petugas Babak Belur Dikeroyok Pemuda Mabuk
· Pencuri Kambing Digebukin Warga

· Ati Julaeha Ditemukan Tewas

· Berkas Sekda Cimahi Segera Dilimpahkan

· Porlesta Cimahi Turunkan Tim Khusus
	5

	3
	Jum’at, 3 Nov 2006
	· Diciduk, Pengedar dan pemakai Ganja
· Abdul Tewas Tergencet Genset

· Pencuri Motor Minta Tebusan Rp 2 Juta

· Dua Remaja Korban Sodomi

· Polres Garut Sita 8.870 Botol Miras

· Dua Bulan Sebelum Membunuh Jiwa Ny An Terganggu

· Sidang Ijazah Palsu Ditunda

· Ditemukan Mayat Mengambang Di Saguling
	8

	4
	Senin, 6 Nov 2006
	· Bus Merdeka Masuk Jurang, Satu Tewas Belasan Luka
· Petugas Dihajar Sekelompok Calo

· Dihipnotis Rp 4 Juta Melayang

· Ditemukan Mayat Bayi Perempuan

· Diperiksa, Empat Penganiaya Hansip
	5

	5
	Selasa, 7 Nov 2006
	· Jambret Nyaris Tewas Dihajar Massa
· Berjudi, Empat Sopir Angkum Ditahan

· Sidang Kasus Ijazah Dibanjiri Pengunjung

· Pembunuh Tatang Direkonstruksi

· Dicek, Tertangkapnya Napi Deni Di Batam
	5

	6
	Rabu, 8 Nov 2006
	· Thomas Hanya Ingatkan Wali Kota
· Mobil “Pick-up”  Hantam Kios Bensin 2 Tak Satu Tewas Dua Luka-luka

· Permadi, “Anggota Terlibat Narkoba Disikat”
	3

	7
	Kamis, 9 Nov 2006
	· Diciduk, Dua Spesialis Pencuri Kabel Telepon
· Dua Lelaki Tewas Dicelurit

· Jambret Babak Belur Dihajar Massa

· Kembali, Eka Tak Hadiri Sidang

· Kasus “CS” Mendapat Perhatian Kapolda
	5

	8
	Jum’at, 10 Nov 2006
	· Marak, Pencurian Pintu Air Irigasi di Sumedang
· Usai Transaksi Ganja, Penganggur Diciduk Petugas
· Aceng Eno Diperiksa Polda Jabar

· 3 Satgas Ditahan Polsek Cisarua

· Ny Li Ditemukan Tewas di Kursi Sofa

· Curi Kayu, Sanim Divonis 15 Bulan
	6

	9
	Sabtu, 11 Nov 2006
	· Diamankan, 52 Unit Sepeda Motor
· PKL Protes Jumlah Denda pada Sidang Pelanggaran K3

· Pembangunan P3SER Tidak Merugikan Pihak Mana pun 
	3

	10
	Senin, 13 Nov 2006
	· Rumah dan Pabrik Roti terbakar

· Digulung, sindikat pencuri Kabel Telepon
· Sitangkap, Pemalsu Merek Mesin Pertanian

· Seekor Anjing Ungkap Kasus Pembunuhan

· Dilarang Menikah, Ancam Bunuh Orangtua
	5

	11
	Selasa, 14 Nov 2006
	· Takut Suami, Ny. Ni Nekat Kubur Bayinya
· Dibius Teman Kencan Pingsan di Hotel

· Tindak Tegas, Petugas Peras TKW

· Pemuda Nekat Bacok 2 Karibnya

· Diciduk, 3 Pemakai Sabu-sabu
	5

	12
	Rabu, 15 Nov 2006
	· Dalam Kasus Korupsi APBD Kota Bandung Rp 9,68 Miliar Cucu Nurdin Diminta Keterangannya
· Wabup Sukabumi Minta Kepolisian Serius Tangani Kasus Trafficking

· Pencuri Motor Ambruk Didor 
	3

	13
	Kamis, 16 Nov 2006
	· Rem Blong, Truk Hantam Penyebrang Jalan Dua Orang Tewas Tiga Luka-luka
· Lakukan Penganiayaan Terhadap Sopir Truk 3 Oknum Dishub Diamankan Polisi

· Lelaki Tunawisma Ditemukan Tewas

· Enam Jam Setelah Melakukan Penjarahan Petugas Kebersihan Diringkus

· Preman Kampung Diciduk, Perkosa Gadis SMA
	5

	14
	Jum’at, 17 Nov 2006
	· Buntut Pemukulan Sopir Truk 2 Pegawai Dishub Jadi Tersangka
· Terbukti Salah Gunakan Wewenang Mantan Kadisdik Jabar Divonis Setahun

· Abdurahman Tewas Kecebur Sumur

· Diduga Cabuli Muridnya Oknum Guru Diamankan

· Seorang Buruh Bacok Mertua

· Ancam Pacar Gelapnya Karyawan Bank Dilaporkan ke Polisi

· Sehari, 4 Orang Tewas Kesetrum dan Tenggelam
	7

	15
	Sabtu, 18 Nov 2006
	· Korban Penganiayaan Oknum TNI Kondisinya Membaik
· Polsek Pelabuhan Ratu Ciduk Dua Mucikari Penjual Wanita

· Buntut Perusakan SMPN 1 Ngamprah Polisi Masih Periksa Saksi
	3

	16
	Senin, 20 Nov 2006
	· Seorang dari 2 Pengedar Ganja Didor
· Kematiannya Diduga Akibat Diperkosa Majikannya TKW Asal Sukabumi Tewas

· Abang Becak Ditemukan Sudah Tak Bernyawa

· Polisi Ciduk 2 Pemuda Saat Pesta Dados 
	4

	17
	Selasa, 21 Nov 2006
	· Diduga Gelapkan Dana SLT Rp 3o Juta, Kades 

· Polresta Bandung Tengah Gulung 10 Pelaku Curat

· Polres Bandung Amankan 157 Batang Kayu Ilegal
· Hakim Kabulkan Eksepsi PT DI 
	4

	18
	Rabu, 22 Nov 2006
	· Aang Tewas Tertimbun Longsor
· Berkas Perkara Kasus Perusakan PT PDA dilimpahkan ke Kejaksaan

· Terdakwa AM Gunakan Uang untuk Beli Hotel 
	3

	19
	Kamis, 23 Nov 2006
	· Bunuh Kekasih, Mahasiswa STIE Inaba Divonis 11 Tahun
· Pemerkosa 2 Bocah Dihajar Massa

· Kapolres Sumedang Berjanji Penuhi Undangan DPRD

· Tidak Lengkap, Berkas Perkara Sekdakot Cimahi Dikembalikan
	4

	20
	Jum’at, 24 Nov 2006
	· Toko Istana Sepatu Dibobol Maling
· Ia Tertangkap Basah Saat “Nyepet” di WC Biliar Positive, Pengedar Putau Diciduk Polisi

· Pencuri Kayu Pinus Diringkus

· Cabuli Anak di Bawah Umur Sopir Angkot Dihukum 5 Tahun

· Diduga Kematiannya Akibat Di- “smack Down” Temannya, Kuburan Reza Akan Dibongkar

· Kawanan Maling Gasak Rp 53 Juta, 57 Gram Emas
	6

	21
	Sabtu, 25 Nov 2006
	· Kejari Bale Bandung Tahan Ketua Koprasi Aneka Karya
· Terkait Kasus “Smack Down” Proses Hukum Akan Dilanjutkan
	2

	22
	Senin, 27 Nov 2006
	· Perkosa Gadis, Duda Dilaporkan
· Seorang dari 2 Pelaku Pembobolan Rumah Milik Ny. Leni Dibekuk
	2

	23
	Selasa, 28 Nov 2006
	· Kasus Pengadaan Kapal Nelayan, Dirut CV M Jadi Tersangka
· Pelaku Pemukulan Siswa SMP Resmi Ditahan

· JPU Masih Mempersiapkan Tuntutan bagi Terdakwa Pembunuh 3 Anak
	3

	24
	Rabu, 29 Nov 2006
	· Kedapatan Edarkan Putau, 2 Residivis Diciduk
	1

	25
	Kamis, 30 Nov 2006
	· Dua Penjambret Diringkus Reskrim
· Polres Garut Amankan 2 Truk Makanan Ringan Kadaluarsa

· Polisi Visum Korban Perkosaan

· Berkas Dirut PT Pelanet Segera Dilimpahkan ke Pengadilan

· JPU Dinilai Arogan

· Sidang Eka Santosa Ditunda 
	6

	TOTAL BERITA
	106


Sumber: Arsip HU Galamedia 2006
Jumlah Brerita Yang terbit dalam Rubrik Hukum dan Kriminalitas Pada Bulan November 2006 sebanyak 106 Berita
1.10.2 Sampel
Sampel merupakan sub dari seperangkat elemen yang dipilih untuk dipelajari. (Sarwono, 2001:75)

Dalam mengambil sampel peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel secara Proporsional Random Sampling (proportionate stratified random sampling), teknik ini digunakan bila populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional. (Sugiyono, 2003 : 60)

Cara pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus dari Yamane (Jalaluddin Rakhmat 1995 : 82), sebagai berikut :


  N

n = 


 N . (d) 2 + 1

Keterangan :

n
= Jumlah Sampel

N
= Jumlah Populasi

d
 = Nilai presisi atau tingkat kesalahan yang ditetapkan sebesar 10%
Kemudian dari rumus tersebut akan didapatkan jumlah sampel dari populasi yang jumlahnya 106 Berita sebagai berikut :
                           106
n
= 

     106. (10/100) 2 + 1

n          =             106
106.0,01+1

106
n
=              2.06          = 51.456 =  dibulatkan menjadi 52 Responden           
1.11 Lokasi dan waktu Penelitian

1.10.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat di Bagian Redaksi Rubrik “Hukum Dan Kriminalitas” Harian Umum Galamedia, Jl. Sekelimus Barat No 06 Bandung.
1.10.2 Waktu Penelitian
Penelitian yang akan penulis laksanakan dimulai pada bulan Oktober 2006 dan diperkirakan hingga bulan Februari 2007. Mulai dari persiapan, pelaksanaan hingga ke penyelesaian dengan perincian waktu pada table 1.2 berikut
Tabel 1.3
Jadwal Penelitian

	No
	Kegiatan
	Oktober
	November
	Desember
	Januari
	Februari
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1.12 Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini terbagi atas lima bab dan disusun dengan sistematika sebagai berikut:
BAB I
PENDAHULUAN


Membahas tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, maksud dan tujuan penelitian (meliputi; maksud penelitian, tujuan penelitian), kegunaan penelitian (meliputi; kegunaan teoritis, kegunaan praktis), kerangka pemikiran (meliputi: kerangka teoritis, kerangka konseptual), operasionalisasi variabel, metodologi penelitian, teknik pengumpulan data, populasi dan sampel, teknik pengolahan dan analisis data, lokasi dan waktu penelitian (meliputi: lokasi penelitian, waktu penelitian), sistematika penulisan.

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA


Mencakup tentang tinjauan mengenai komunikasi (meliputi: definisi komunikasi, unsur-unsur komunikasi, proses komunikasi dan tujuan komunikasi), tinjauan mengenai komunikasi massa (meliputi: definisi komunikasi massa, karakteristik komunikasi massa), tinjauan mengenai media massa, tinjauan mengenai surat kabar (meliputi: sejarah surat kabar, definisi surat kabar, ciri-ciri surat kabar, fungsi surat kabar), tinjauan mengenai berita (meliputi: definisi, jenis-jenis berita, nilai berita dan isi berita), tinjauan mengenai Kualitas berita dan tinjauan mengenai teori-teori Model Agenda Setting dan didukung dengah Teori Jarum Hypodermik  

BAB III
OBJEK PENELITIAN


Mencakup tentang sejarah Harian Umum Galamedia, Sejarah Bagian Redaksi HU Galamedia, profil perusahaan, keterangan teknis, Struktur Organisasi redaksi Harian Umum Galamedia,  job description redaksi Harian Umum Galamedia,  sarana dan prasarana Bagian Redaksi Harian Umum Galamedia.
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN


Uraian dari hasil penelitian berdasarkan data lapangan yang terkumpul, mencakup tentang analisis deskripsi, analisis deskriptif hasil penelitian (meliputi: tabel distribusi frekuensi), pembahasan.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN


Mencakup tentang kesimpulan dari hasil pembahasan yang ada pada identifikasi masalah, saran untuk instansi tempat dilakukannya penelitian, dan saran bagi para peneliti selanjutnya.
.
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